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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 .  Latar Belakang 

Jepang sudah dikenal sebagai negara pertanian jauh sebelum terjadinya 

Restorasi Meiji. Khususnya pada masa pemerintahan Tokugawa, ekonomi 

Jepang ditopang oleh hasil produksi pertanian. Eric R. Wolf (1966: 17) 

menjelaskan bahwa : 

Di dunia masih terdapat daerah yang luas di mana petani-petani 
yang mengolah tanah dengan perkakas-perkakas mereka yang 
tradisional tidak hanya merupakan mayoritas yang sangat besar 
dari penduduk, akan tetapi juga menghasilkan dana-dana sewa 
tanah dan keuntungan yang menopang seluruh struktur sosial. ' 

Oleh karenanya selama masa pemerintahan Tokugawa. unit petani pedesaan 

bukan hanya sebagai bagian organisasi produksi yang terdiri dari sekian banyak 

tenaga pekerja yang siap bekerja di lahan pertanian, tetapi juga sebagai hasil 

1 
Eric R. Wolf. Petani, suatu Tinjauan Antropologis (Jakarta: Rajawali,1966). Hal.17. 



produksi pertanian yang merupakan suatu unit konsumsi yang dapat menunjang 

seluruh struktur yang ada dalam masyarakat tersebut 

Memasuki awal jaman Meiji, jumlah penduduk Jepang yang masih 

bekerja sebagai petani dikatakan masih lebih dari 80 persen penduduk, 

sedangkan penduduk perkotaan atau mereka yang tinggal di kota-kota besar 

mencapai kurang dani 10 persen. Hal ini berlangsung terus sampai sebelum 

berakhimya Perang Dunia ke dua, saat Jepang masih dikenal sebagai negara 

pertanian. Pertanian di Jepang sebelum Perang Dunia ke dua memiliki ciri 

khas, yaitu lahan pertanian yang sempit dan masih dikerjakan oleh tenaga 

manusia. 

Tetapi kemudian setelah terjadi sebuah bencana alam yang ditimbulkan 

oleh gempa bumi yang hebat pada tahun 1923 di Jepang, dapat dikatakan 

sebagai tahap awal dari pembangunan daerah-daerah pinggiran kota yang 

terdapat pada hampir seluruh kota-kota besar di Jepang. Selama bertahun 

tahun, kawasan tersebut menyaksikan banyak perubahan-perubahan yang 

dipicu pada pembangunan di bidang industri yang pesat. 

Pembangunan desa dilakukan oleh pemerintah yang bertujuan untuk 

menyusun suatu strategi yang dirancang untuk meningkatkan taraf kehidupan 

sosial, budaya, ekonomi dan kehidupan spiritual masyarakat pedesaan. Setelah 

Perang Dunia ke dua berakhir, Jepang mengalami kekalahan dan diduduki oleh 

tentara Sekutu. Kemudian tentara sekutu mengadakan perubahan secara 
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besar-besaran terhadap masyarakat pedesaan, yaitu melaksanakan 

Landreform. Pemerintah membeli seluruh tanah sewaan milik tuan tanah yang 

tidak menempati tanahnya, serta kelebihan tanah yang dimiliki oleh tuan tanah 

yang tinggal di desa. Kemudian pemerintah menjual tanah-tanah tersebut ke 

petani penggarap dengan harga yang murah. Bahrein T. Sugihen (1996: 125) 

menjelaskan bahwa : 

Pelaksanaan program Landreform yang menyangkut penyesuaian 
kembali hubungan di antara lahan dan manusia itu sering 
dilaksanakan pemerintah sebagai suatu tindakan untuk menjawab 
beraneka ragam tekanan yang lahir dari berbagai macam 
kesenjangan-kesenjangan." 

Hal ini dipandang oleh pemerintah Sekutu sebagai suatu kebijaksanaan 

yang dilakukan oleh pemerintah Jepang dalam rangka pemungutan pajak dan 

dalam pengawasan hasil produksi pertanian yang disewakan kepada para tuan 

tanah. Dengan dilaksanakannya peraturan Landreform tersebut, secara tidak 

langsung dapat memacu industrialisasi lebih cepat Karena ada sebagian tuan 

tanah yang menginvestasikan uang hasil sewa tanahnya dengan ikut 

membangun industri. Selain itu juga, dengan dibangunnya industri-industri, 

banyak tuan tanah yang kemudian lebih banyak menanamkan modalnya pada 

bidang industri dan perdagangan. Hal ini ditambah lagi dengan rendahnya 

pajak yang diberikan oleh pemerintah pada bidang industri tersebut. Keadaan 

prof.Dr. Bahrein T. Sugihen, MA. Sosiologi Pedesaan, Sebuah Pengantar ( Jakarta: Raja 
Grafind0,1996). Hal. 125. 
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ini sengaja dilakukan pemerintah untuk menarik minat tuan tanah agar 

mengalihkan modalnya, yaitu dengan rnenginvestasikan uangnya pada bidang 

industri, yang mengakibatkan industri yang dibangun dapat berkembang sangat 

cepat. 

Pada masa peningkatan perekonomian Jepang, yaitu sekitar 

pertengahan tahun 1950-an yang memegang peranan penting adalah bidang 

industri dan bukan bidang pertanian. Kepentingan di sektor industri semakin 

bertambah, sebaliknya kepentingan di sektor pertanian semakin menurun, 

sehingga mengakibatkan bertambah banyaknya keluarga petani yang 

meninggalkan tanah pertanian dan mereka pergi ke kota-kota besar untuk 

bekerja pada bidang industri. 

lndustrialisasi yang dilaksanakan oleh pemerintah Jepang ini mengalami 

kemajuan yang sangat pesat Industrialisasi ini terutama dilaksanakan di kota 

kota besar, seperti Tokyo, Kyoto dan Osaka. Tetapi karena adanya pemmintaan 

akan barang kebutuhan perang yang dipesan oleh Amerika, maka pada saat itu 

banyak pabrik-pabrik skala besar yang memproduksi barang-barang untuk 

kebutuhan perang tersebut. 

Sejak saat itu struktur industri di Jepang mengalami perubahan, yaitu 

dari industri tekstil menjadi industri berat. Jepang mulai membangun banyak 

pabrik-pabrik, mulai dari pabrik amunisi, hingga pabrik pembuat kendaraan dan 

juga pabrik kimia. Ekspansi industri tersebut diarahkan ke kota-kota kecil, 
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ataupun ke daerah yang belum berkembang. Hal ini dilakukan karena adanya 

peraturan pemerintah yang mengharuskan agar pabrik-pabrik yang dibangun 

tersebut, lokasinya harus tertetak jauh dari pusat kota. Selain itu juga 

disebabkan karena kota-kota besar yang ada di Jepang sudah terlalu padat dan 

jumlah penduduknya semakin meningkat. Dengan adanya ekspansi ini, 

mengakibatkan meningkatnya jumlah kota-kota industi yang dulunya daerah 

daerah ini merupakan desa-desa pertanian. Dengan meningkatnya jumlah 

kota-kota industri tersebut, maka mulai dibutuhkan jumlah tenaga kerja yang 

cukup besar, dan juga berakibat memacu penduduk desa untuk berurbanisasi 

ke kota-kota industri tersebut. Akibatnya jumlah penduduk yang tinggal di desa 

semakin berkurang. Pertumbuhan yang cepat terhadap kota-kota itu mengubah 

komposisi penduduk negara Jepang menjadi masyarakat perkotaan. 

Selanjutnya dinamika urbanisasi meluas ke seluruh negeri Jepang, dan bukan 

hanya ke kota-kota kecil tertentu saja. 

Industrialisasi di Jepang yang berkembang cepat, mengakibatkan 

pertumbuhan kota bertambah secara tidak seimbang dan tidak terencana. 

Dengan semakin tidak terkendalinya industrialisasi dan urbanisasi yang muncul 

secara bersamaan, menyebabkan kepincangan-kepincangan yang dibiarkan 

berlarut-larut dalam kehidupan kola. 
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1.2. Permasalahan 

Dalam pembahasan ini, masalah yang akan saya uraikan adalah 

mengenai munculnya urbanisasi sebagai akibat dari pertumbuhan kota yang 

begitu cepat. 

1.3. Ruang Llngkup 

Dalam pembahasan ini saya mencoba membatasi permasalahan saya 

yaitu sesudah berakhimya Perang Dunia ke dua. Pada saat berakhimya 

Perang Dunia ke dua, induastri mulai banyak dibangun dan terjadi per1uasan 

pusat-pusat industri di kota-kota besar yang mengakibatkan munculnya arus 

urbanisasi. 

1.4. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan ini adalah untuk memahami mengenai pertumbuhan 

dan keadaan kota-kota di Jepang setelah masuknya arus urbanisasi, dan 

masalah-masalah yang ditimbulkan akibat adanya urbanisasi tersebut. 

1.5. Metode Penulisan 

Dalam usaha mencari dan mengumpulkan data-data yang berhubungan 

dengan tema penulisan ini, saya mempergunakan metode penelitian 

kepustakaan. Data-data tersebut saya kumpulkan dengan mengunjungi 
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perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang, perpustakaan Universitas Danna 

Persada, dan Perpustakaan CSIS. 

1.6. Slstematlka Penullsan 

Untuk mencapai sasaran yang diharapkan dalam penulisan ini, skripsi ini 

dimulai dengan latar belakang dari penulisan, yang diikuti dengan 

permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, dan metode penulisan untuk 

menegaskan batas-batas penulisan skripsi. Latar belakang ini diungkapkan 

dalam bab satu. 

Selanjutnya pada bab dua, penulis menjabarkan mengenai pertumbuhan 

kota dan munculnya kota-kota di Jepang yang dimulai dari perkembangan 

industrialisasi. Kemudian dilanjutkan dengan membahas perkembangan 

industri yang pesat setelah Perang Dunia ke dua yang disebabkan karena 

lajunya pertumbuhan ekonomi yang pesat mengakibatkan munculnya kota-kota 

industri baru serta terjadinya arus urbanisasi yang begitu cepat ke daerah 

daerah tersebut. 

Pada bab tiga, penulis membahas tentang permasalahan-permasalahan 

yang timbul dalam urbanisasi seperti masalah perumahan, permasalahan 

angkutan dan lalu lintas, juga permasalahan pencemaran lingkungan hidup. 

Kemudian dibahas pula mengenai usaha-usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mengatasi permasalahan-permasalah tersebut dengan 
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mengeluarkan undang-undang pembangunan ibukota dan undang-undang 

pembatasan industri serta merelokasikan fasilitas-fasilitas umum. 

Sebagai bab terakhir penulis menguraikan mengenai kesimpulan yang 

dapat diambil setelah meneliti dan membahas mengenai munculnya urbanisasi 

yang terjadi di Jepang, yaitu khususnya urbanisasi yang terjadi setelah 

berakhirnya Perang Dunia ke dua. 
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